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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Hakikat Minat
2.1.1.1 Pengertian Minat
Adapun Sukardi (dalam Ahmad Susanto, 2019: 57) mengartikan “minat
sebagai suatu kesukaan, kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu”. Sedangkan
menurut Slameto (2013:180) menjelaskan bahwa “minat adalah suatu rasa lebih
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berlatih tanpa ada unsur paksaan dari orang lain (Zainal Abidin Muhammad,
2018:8). Minat muncul dalam diri seseorang tanpa disadarinya. Minat yang
dimiliki seseorang akan membantunya untuk selalu mempelajari suatu hal yang
diminati (Sianta, 2020:10).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
adalah kecenderungan seseorang untuk menaruh perhatian lebih serta menyukai
suatu hal atau kegiatan tertentu tanpa ada paksaan dari pihak lain. Hal tersebut

dapat terlihat dari partisipasi siswa pada aktivitas yang ia sukai. Slameto

(2020:180) menyebutkan bahwa “minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan



diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan memengaruhi
penerimaan minat-minat baru”. Bernard (dalam Ahmad Susanto, 2018: 57)
menyatakan bahwa “minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan
timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau
bekerja. Minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan keinginan”.
Sedangkan, Rosyidah (dalam Ahmad Susanto, 2018: 60) berpendapat timbulnya
“minat pada seseorang pada prinsipnya dibedakan menjadi dua jenis, yaitu minat
yang berasal dari pembawaan dan minat yang timbul karena adanya pengaruh dari

luar. Minat yang berasal dari pembawaan timbul dengan sendirinya dari setiap

individu, hal ini biasanya dipengas Ktor keturunan dan bakat alamiah.
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Selanjutnya, Hurlock (dalam Ahmad Susanto, 2018: 62) menyebutkan ada
tujuh ciri-ciri minat, sebagai berikut. a) Minat tumbuh bersamaan dengan
perkembangan fisik dan mental, b) Minat bergantung pada kegiatan belajar, c)
Minat bergantung pada kesempatan belajar, d) Perkembangan minat mungkin
terbatas, ¢) Minat dipengaruhi budaya, f) Minat berbobot emosional (berhubungan
dengan perasaan), g) Minat berbobot egosentris (jika seseorang senang terhadap

sesuatu makaakan timbul hasrat untuk memiliki).



2.1.1.2 Ciri-ciri Minat
Ciri dari minat yakni diperoleh dari adanya rasa suka yang konsisten
terhadap suatu hal atau objek secara spontan dan tanpa adanya paksaan.
Konsistensi tersebut muncul akibat adanya pengalaman-pengalaman yang telah
didapatkan selama masa berkembang. Menurut Crow & Crow (2018:23),
mengemukakan bahwa ciri-ciri dari minat yakni sebagai berikut:
1. Perhatian terhadap objek yang diminati secara sadar, spontan, dan tanpa
paksaan. Ditunjukkan dengan perilaku tidak goyah oleh orang lain selama
mencari barang tersebut
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2. Minat memiliki segi motivasi dan perasaan

3. Seseorang yang memiliki minat cenderung akan memberikan perhatian
yang lebih terhadapobjek atau aktivitas yang diminati

4. Minat dapat terlihat melalui partisipasi dalam suatu aktivitas
2.1.1.3 Jenis-Jenis Minat
Carl Safran dalam Sukardi (2018:21), mengemukakan minat menjadi

empat jenis, yakni:
1. Minat yang diekspresikan melalui verbal yang menunjukkan seseorang itu

menyukai atau tidak menyukai suatu objek ataupun aktivitas.



2. Minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu pada suatu kegiatan
tertentu.

3. Minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau keterampilan dalam
suatu kegiatan

4. Minat yang diungkapkan melalui daftar aktivitas dan kegiatan yang sama
dengan pernyataan
Berdasarkan arahnya, Menurut (Budiyarti, 2018:18). minat dibedakan

menjadi dua yakni minat intrinsik dan minat ekstrinsik. Berikut penjelasannya:
1. Minat intrinsik, yakni minat yang berhubungan langsung dengan diri

sendiri. Misalnya, seseorang memiliki minat belajar dan berprestasi
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hal lain yang berhubungan dengan
mendapatkan ilmu pengetahuan, maka“membaca adalah jalan menuju ke pintu
ilmu pengetahuan. Ini berarti untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada
caralain yang harus dilakukan kecuali memperbanyak membaca.

Membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata-kata atau bahasa tulis (Hodgson dalam Henry Guntur Tarigan, 2019:7). Dari
segi lingusitik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan
sandi (arecording and decoding process), berlainan dengan berbicara dan menulis

yang justru melibatkan penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi
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(decoding) adalah menghubungkan kata-kata tulis dengan makna bahasa lisan
yang mencakup pengubahan tulisan atau cetakan menjadi bunyi yang bermakna
(Anderson dalam Henry Guntur Tarigan, 2019:7). Di samping itu, membaca dapat
diartikan sebagai suatu metode yang dipergunakan untuk berkomunikasi dengan
diri sendiri dan kadang orang lain. Membaca dapat pula dianggap sebagai proses
untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang
terkandung dalam kata-kata yang tertulis. Secara singkat dapat dikatakan bahwa
reading is bringing meaning to and getting meaning from printed or written
material, memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam

Guntur Tarigan, 2019: 9)

bahantertulis (Finochiaro dan Bonoms am, Hen
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5. Membuat infresni ngevaluasi materi bacaan)
mengingat yang di pelaja ) asd lalu dan menggabungkan ide-ide
baru dan fakta- fakta dengan isi teks
6. Mengetahui hubungan antara lambang dan bunyi, serta antar kata yang
dinyatakan dalam teks
7. Membagi perhatian dan sikap pribadi pembaca yang berpengaruh terhadap
proses membaca
Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks dan melibatkan
serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Secara garis besar, menurut

Broughton (dalam Henry Guntur Tarigan, 2019:12-13) terdapat dua aspek penting

dalam membaca, yaitu sebagai berikut :
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1. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat
dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini
mencakup pengenalan bentuk huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik,
pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi, dan kecepatan membaca ke
taraf lambat

2. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat
dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (highest order). Aspek ini
mencakup memahami pengertian sederhana, memahami signifikansi atau
makna yang hendak disampaikan penulis, evaluasi atau penilaian; dan

kecepatan membaca mudah disesuaikan dengan

keadaan.
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. Memperoleh informasi untukelaporandisan atau tertulis
. Mengonfirmasikan atau menolak prediksi
. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi
yangdiperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan memelajari

tentang struktur teks

9. Menjawab pertanyaan yang spesifik

Menurut Henry Guntur Tarigan (2019: 9) tujuan utama dalam “membaca
adalah mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna
bacaan. Makna atau arti erat sekali berhubungan dengan maksud atau tujuan kita

dalam membaca”. Anderson (dalam Henry Guntur Tarigan, 2019:9-11)
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mengemukakan beberapa hal penting berkaitan dengan tujuan membaca sebagai
berikut :
1. Membaca untuk memperoleh perincian atau fakta-fakta
. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama

. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita

2

3

4. Membaca untuk menyimpulkan isi bacaan

5. Membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan bacaan

6. Membaca untuk menilai atau mengevaluasi isi bacaan

7. Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan isi bacaan

dengan kehidupan nyata

2.1.2.3 Manfaat Memba - —
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Membaca adalah proses pemeriksaan, sehingga membuat pembaca dapat
berpikir kritis

9. Buku dapat membuat pembaca menemukan jati dirinya

Menurut Harjanto (2018: 14) buku serta aneka jenis bacaan lain, memiliki

fungsi atau manfaat praktis bagi perkembangan anak. Beberapa di anataranya
adalah:

1. Mengajarkan keterampilan membaca

2. Mengembangkan kreativitas anak

3. Mengajarkan ilmu pengetahuan
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4. Membina moral anak
5. Melatih kemampuan berbahasa
6. Relaksasi.
2.1.2.4 Bahan Bacaan
Bahan bacaan untuk sebuah studi pada umumnya adalah bahan bacaan
yang berupa nonfiksi. Akan tetapi bahan bacaan fiksi juga tentu dapat dijadikan
sebagai bahan dari sebuah studi. Selain itu, ada juga bahan bacaan untuk sebuah
usaha yakni seperti dokumen, surat-surat penting, majalah, dan sebagainya.
Sementara itu bahan bacaan untuk memperoleh sebuah kesenangan yakni berupa

artikel ringan, surat kabar, dan an, 2018:24)
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seseorangg@kan membawa m Jllﬁan bacaan s Banyaknya

jenis baha anitentu aﬁﬁilﬂ 1] %lg dan mifiat s ang untuk

nembaca tidak bisa berkembang. tanpa ¢ a berd@am

enimbulk elera serta - ¢ saan

dapat dilih, hwasanya : an cbiasaan

hi (R ad, 2( -
%taa@d@nf@ag uni an bacaan
ngan kita dalam

keb‘utuhem* tmu&n-/ serta

membaca. A da @Uﬂzﬂi)e'ea?n kite nemperoleh

sebuah informasi yang berguna FDi mahasinformasi ini akan mampu kita peroleh

apabila kita membaca dan memahamisuatubacaan dengan sungguh-sungguh.

bisa disesuaiks n

2.1.3 Minat Membaca

2.1.3.1 Pengertian Minat Membaca
Minat membaca adalah suatu kecenderungan kuat yang muncul dalam diri
seseorang terhadap keinginan membaca yang diikuti dengan usaha seseorang
untuk membaca (Sianta, 2020:9-10). Ridwan Siregar (2018:20) menyatakan
bahwasanya minat membaca merupakan kecenderungan hati yang tinggi untuk
melakukan kegiatan membaca. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Darmono

(2019:12) bahwa minat membaca adalah keinginan dari jiwa yang mendorong
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seseorang untuk melakukan kegiatan membaca (Kasiyun, 2017:81-83).

Minat membaca adalah dorongan untuk memahami kata dan isi yang
terdapat pada teks suatu bacaan, sehingga seorang pembaca mampu memahami
hal-hal yang tertuang dalam bacaan tersebut. Pengertian minat membaca juga
dikemukakan oleh Tamubolon (2016:23), ia menjelaskan bahwasanya minat
membaca merupakan kemauan seseorang untuk mengenali huruf dan menangkap
makna dari suatu tulisan (Dalman, 2018:141). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
minat membaca merupakan suatu keinginan atau dorongan yang muncul dari
dalam diri seseorang tanpa ada unsur paksaan untuk bisa melakukan kegiatan

membaca.

Seseorang yang mempunyamina __‘_,gn 0 ‘;1ngg1 tanpa disadari akan

senantiasa u merasa ing ﬁcaan yang kemudian akan

dibacan anak

angka : emba i orang
(Dalr . ,, ‘ ilati t j inid / biasa
melakukan ha i menjadi
sangat,] ' _Q__ Q_ wdan diri
anak se cNga ap, ke a, akan

. ‘\ ‘,——" .
memperluas 2 3 : ; 3 3 juga akan belajar
s

memperba kegemaran

membacanya tersebut. Sehing embantu memudahkannya

saat berkomunikasi dengan meng a Indonesia secara lancar dalam

sebuah acara formal maupun non formal.

2.1.3.2 Ciri-ciri Minat Membaca

Minat membaca dapat dilihat dari ciri-cirinya, seperti seseorang yang
memiliki kecenderungan jiwa terhadap kegiatan membaca, antusias dan tertarik
terhadap kegiatan membaca, dan adanya kebutuhan terhadap kegiatan membaca.
Terdapat dua cara yang bisa dilakukan untuk mengetahui minat seseorang dalam
membaca. Pertama, melihat ketertarikan seseorang terhadap kegiatan membaca.

Pada saat dihadapkan pada buku, entah itu buku ia akan memiliki keinginan yang

tinggi untuk membaca. Kemudian untuk yang kedua, melihat faktor yang
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mempengaruhi, seperti bahan bacaan. Bahan bacaan tentu sangat berpengaruh,
terlebih bagi mereka yang memiliki minat membaca buku-buku tertentu saja.
Bahan bacaan sendiri tidak hanya bersumber dari buku, banyak bahan bacaan
yang akan dijumpai di internet. Dengan berbagai macam bentuk bacaan dan
penggunaan bahasa yang beragam. Semua itu tergantung pada minat siswa ingin
memilih dan menyukai bahan bacaan yang seperti apa.

Meskipun begitu, siswa yang memiliki minat membaca secara otomatis ia
akan segan dalam membaca tiap-tiap bacaan yang dihadapkan kepadanya.
Misalkan pada saat pembelajaran, apabila guru menugaskan siswanya untuk

membaca sebuah bacaan yang alam_buku pelajaran, maka ia akan
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sebagai b

. Mengisi waktu luang dengan kegiatan membaca.
. Senang mencari bahan bacaan di perustakaan.
. Memiliki rasa kesadaran yang tinggi bahwa dengan membaca berarti telah
belajar
Seseorang yang mempunyai minat membaca yang tinggi akan memiliki
ciri-ciri perilaku sebagai berikut:
1. Selalu mempunyai keinginan untuk membaca.
2. Bersemangat dalam kegiatan membaca.

3. Memiliki kebiasaan membaca.
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Selalu memanfaatkan waktu luang untuk membaca.

Senantiasa mencari bahan bacaan.

Memiliki kesadaran bahwasanya membaca merupakan suatu kegiatan
yang penting (Gumono, 2017:68).

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca

Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi minat membaca dari

seorang anak. (Dalman, 2018:149-150) mengemukakan beberapa poin faktor-

faktor yang mana menjadi pengaruh terhadap minat membaca yang dimiliki

seorang anak.

1.

Minat bergantung pada kesi elajar.anak
—>
Lingkungan tumah  menjad P yang paling tinggi di mana
gkung P =
lingkungan rumah ter 1jad ﬁempatan belajatianak yang

ingk %Nli al ]ﬂegjil ‘m: belaj g utama
g anak untuk belajar emba —
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meige Ny QUALITY
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Seiring dengan perubahan®fisik dan tal, minat pun juga mengalami

membaca dan

mental

perubahan. Jenis bahan bacaan yang dibaca pun juga akan berubah seiring
dengan berkembangnya fisik dan mental tersebut.

Minat merupakan egosentrik di keseluruhan masa anak-anak

Seorang anak yang meyakini kegiatan membaca mampu membuatnya
memiliki kecerdasan dan wawasan yang luas, maka ia akan senantiasa
melakukan kegiatan membaca sampai ia tua

Minat diperoleh dari pengaruh budaya.

Budaya merupakan kebiasaan yang bersifat permanen. Dengan hal

tersebut sangat memungkinkan adanya budaya membaca yang akan
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membuat seseorang secara langsung maupun tidak langsung memunyai
minat membaca yang tinggi
Sutarno (2018:21) juga berpendapat tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat membaca. Ia mengemukakan ada dua faktor yakni faktor
yang bersifat langsung dan faktor yang bersifat tidak langsung. Untuk faktor yang
bersifat langsung mencakup faktor orang tua, guru, dan masyarakat. Sedangkan
untuk faktor tidak langsung mencakup sumber bacaan, dan pemerintah yang
peduli terhadap dunia pendidikan (Rayandra Arsyad, 2020:18).
Menurut (Maulidia, 2018:42-44), faktor-faktor yang mempengaruhi minat
membaca diantaranya:
1. Bakat —
Ba

]

q;l

ang dimiliki s br genetik y. diturunkan
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Japat memp aruhi mina
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4. Kebiasaan BERASTAGI

Seseroang yang memilikikebiasa embaca tentu ia akan memiliki

minat yang tinggi terhadap kegiatan membaca.

5. Bahan Bacaan
Bahan bacaan juga mampu menjadi faktor yang mempengaruhi minat
membaca seseorang. Misalnya, seorang anak lebih suka dengan bahan
bacaan yang memiliki banyak gambar dan warna-warna didalamnya.

6. Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan tempat yang memiliki peran besar terhadap tumbuh
kembang minat anak. Melalui dorongan dan bimbingan dari seorang guru,

maka anak akan memiliki minat untuk membaca.



18

Tidak setiap orang memiliki minat terhadap kegiatan membaca. Terlebih jika
seseorang memiliki kesibukan lain seperti bekerja. Maka dari itu perlu bagi kita
untuk berusaha meningkatkan minat terhadap kegiatan membaca. Untuk
meningkatkan minat membaca perlulah kita menyediakan waktu luang untuk
membaca, tempat atau suasana yang nyaman guna membaca, selain itu juga perlu
adanya ketersediaan bahan bacaan yang sesuai untuk selera membaca. Selain itu
keluarga atau orang tua juga bisa membantu meningkatkan minat membaca anak.
Yakni dengan cara memberikan contoh kepada anak dengan melakukan kebiasaan
membaca di waktu luang. Dengan begitu anak secara otomatis akan terbiasa

meniru apa yang dilakukan olch ona uwanya. Beberapa ahli juga menyatakan
—>
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‘ljr]ntuk meningkatkan minat

bahwa meningkatkah‘ “mina

11

diungkapkan oleh Henry

/ERSITAS||
eningkatkan Minat Membaél‘

memiliki m@ terhadap k v ba ebih
ibukan-lain-sepesti~beket

kita untuk..be a gifiening atkanQ gladap an membaea’” Untuk
mening \ aga @‘l@l @—1 @nye ak », !- jang untuk
Suasana yangﬂmman—guﬂﬁ membaca, Selain itu juga perlu

B

bahan ca@ wﬁﬁwvﬁ elera . Selain itu
isaimémbantu Mmeningkatkan minat membaca anak.

Yakni dengan cara memberikan conteh kepadafanak dengan melakukan kebiasaan

memba sa dila anc -

jika sesc@ perlu bagi

membaca, tem 2

adanya ketg

keluarga atau orang tua juga

membaca di waktu luang. Dengan begitu anak secara otomatis akan terbiasa
meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Beberapa ahli juga menyatakan
bahwa meningkatkan minat membaca perlulah beberapa usaha. Seperti yang
diungkapkan oleh Henry Guntur Tarigan (2019:10), untuk meningkatkan minat
membaca bisa dilakukan cara berikut :
1. Menyediakan waktu untuk membaca
Menyediakan waktu untuk membaca ini bisa dilakukan dengan cara
menyisihkan lima belas menit waktu luang di sela-sela kesibukan untuk

melakukan kegiatan membaca.
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2. Memilih bacaan yang baik
Pemilihan bahan bacaan yang baik ini tentu bertujuan untuk mengetahui
bahan bacaan yang baik dan bermanfaat untuk dibaca
Pendapat lain juga diungkakan oleh Rayandra Arsyad, (2020:20)
menyatakan bahwasanya terdapat beberapa faktor yang mampu mendorong
meningkatnya minat membaca seseorang. Berikut uraian dari faktor-faktor
tersebut:
1. Rasa ingin tahu yang tinggi terhadap fakta, pengetahuan, dan suatu
informasi.

Tersedianya bahan bac dan beragam.

Situasi yang kondusi

oin tahu yang

o M P

Rasa ing
% kan'kegiat IEFNC eisaéal]_f%
] € anto (2017 : 42) menyebutk | bebe
uhkan ada anak, y:
aca bula-sejale anak masi
aca buQse@th nak la
l@t@n@n@
dibacag ye \\ /____/
S i t@ﬁilm_lf"rv
faiEbagitanak A G |
. Menjadikan buku sebagat'p

4

5. Jadilah model atau pa
6 infom

7. Mengajak anak ke toko buku atau perpustakaan
8. Membeli buku yang sesuai dengan minat atau hobi anak
9. Mengatur keuangan dalam membeli buku

10. Bertukar buku dengan temam

11. Memberi hadiah yang memperbesar semangat membaca

12. Menjadikan buku sebagai hadiah untuk anak

13. Membuat buku sendiri

14. Menempetakan buku pada tempat yang mudah di jangkau

15. Menunjukkan tingginya penghargaan kita kepada buku dan kegiatan
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membaca
16. Menjadi orang tua yang gemar bercerita
17. Menonton film dan membaca bukunya

18. Membuat perpustakaan keluarga

2.1.4 Hambatan Membaca
a. Tidak Punya Waktu

Salah satu penyebab rendahnya minat membaca adalah persoalan waktu
luang. Membaca memang mensyaratkan adanya waktu yang kosong. Ketika

membaca, orang harus menghentikan kegiatan-kegiatan lainnya. Jika dihubungkan

dengan minat mem anyakan masyarakat

Ny
\}J

| intuk membag esibukan

Indonesia tidak memiliki w

il . g
r kesempatan bagi mereka
1

¢ m!..&b\jk\é@RSlTAS{
aktu Luang ...

nya diman.kan untu

bekerja enyita ba

W

positif,

angkaianf yang

saling memb aca@a]@s@l@mn i vaktu luang.
Namun, banyakgyang né@aﬂ;ﬁjgkﬁl eickadengan baik.
Waktu lua digunakan untuk léégiatan yang kurang anfaat. Pada

kondisi iniywaktu luang jus gﬁ%ﬁ%{% membaca

2018: 22-23).

c. Terlalu Banyak Menonton Televisi

inun Naim,

Televisi telah mendominasi kehidupan sehari-hari sebagian besarwarga
masyarakat. Televisi bukan hanya sebatas sebagai media hiburan dan tontonan,
tetapi juga menjadi penyemai nilai-nilai, media bergosip, dan berbagai peran
lainnya (Ainun Naim, 2018: 23). Anak-anak merupakan kelompok paling rawan
sekaligus paling tanggap dalam menangkap pesan-pesan dari televisi. Dengan
kekuatan imajinasi ditambah lemahnya sistem saringan nilai yang ada pada
mereka, pesan-pesan tersebut akan sangat mudah terekam dalam tingkah laku

sehari-hari (Ainun Naim,2018: 25).
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d. Keasyikan Menonton Bola

Hampir semua orang memiliki hobi. Hobi membuat hidup manusia
menjadi lebih menyenangkan. Salah satu hobi yang sudah memasyarakat adalah
menonton sepak bola. Jika dicermati, tontonan pertandingan sepak bola
memberikan efek berkurangnya kegiatan membaca. Bagi pengembangan minat
baca, waktu yang digunakan untuk menonton sepak bola menjadi sebuah
hambatan (Ainun Naim, 2018: 27-28).
e. Harga Buku Mahal

Salah satu keluhan umum berkaitan dengan minimnya tradisi membaca

adalah harga buku yang maha an._dengan kebutuhan hidup lainnya,

buku bisa dinilai cukup mahal, B Ban ATg

dana ketikal akan membeli

berpikir untuk mengeluarkan
E;J;
1 'Hbuku menjg

penghamb puan ﬁyﬁe] Uﬂt _inxlg ki bu 1 dijual
derigan, hargd esar kemungkinan minat mé yare | pelinya

kian besz ' 8: 28).

alah satu

2.2 Penelitia

1. Penelitian ngan, judul penelitian

Analisis efmbaca Siswa Padi Kelas Tinggi D Dasar Negeri
01 Belitang. Hasil penc at%é’%éaf%&ﬁh persentase minat membaca
siswa secara keseluruhan adalah 86 %, dan.diketahui faktor pendukung minat

membaca siswa adalah kesadaran anak, alat peraga, metode yang digunakan,
suasana yang menyenangkan serta adanya dukungan dari lingkungan sekitar,
sedangkan faktor penghambatnya adalah guru kurang mendukung dan
kurangnya penguasaan terhadap metode yang dibutuhkan siswa. Untuk
mengembangkan minat membaca siswa, memerlukan upaya seperti,
menumbuhkan rasa senang terhadap bacaan, sehingga kegiatan membaca
bukan sekedar kewajiban melainkan hobi bagi siswa dan memberikan

pemahaman kepada siswa bahwa membaca persentase minat membaca siswa

secara keseluruhan adalah 86 %, dan diketahui faktor pendukung minat
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membaca siswa adalah kesadaran anak, alat peraga, metode yang digunakan,
suasana yang menyenangkan serta adanya dukungan dari lingkungan sekitar,
sedangkan faktor penghambatnya adalah guru kurang mendukung dan
kurangnya penguasaan terhadap metode yang dibutuhkan siswa. Untuk
mengembangkan minat membaca siswa, memerlukan upaya seperti,
menumbuhkan rasa senang terhadap bacaan, sehingga kegiatan membaca
bukan sekedar kewajiban melainkan hobi bagi siswa dan memberikan
pemahaman kepada siswa bahwa membaca

. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Nur Triatma, dengan judul penelitian

Minat Baca Pada Siswa Kela S ah.Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan

Sleman Yogyakaﬁa: as -'u.ua‘ ___a-ll-!‘ an bahwa minat baca siswa

kelas kolah Dasar T ﬂendah Dilik ri tingkat
kunj % ke perp akaa yﬁn% zm{lgtl akukg 5 a lebih
1 ,"bercerita dengan teman dlb$‘tl ik embaca
i k3 Rendahnya at baca sisw st ¥ Irang

[ 1atian ~terh ~buku d : aca, serta

. r=faktor

mofivasi_da maupun_da Q_g_al
i SS— 1 Netettoy
(perasaan, )¢ | dan mbﬂv&s;-)\%ang-k&l(yang lakukan adalah dengan
cara me otivasi rlﬁirjﬂ:ﬁalw ' a kelas VI
dan perhatian untuk meningkatkan®minat baca. Faktor yang mempengaruhi

minat baca dari luar terdi i,_peraun ouru, lingkungan, keluarga dan

1nterna1

fasilitas. Seorang guru hendaknya menggunakan teori atau komponen strategi
pembelajaran sebagai prinsip pembelajaran sehingga dalam proses
pembelajaran dapat diterima oleh siswanya dengan baik dan lebih mudah.
Adanya keberadaan perpustakaan di sekolah, di mana perpustakaan sebagai
sumber belajar yang diharapkan dapat menumbuhkan minat baca bagi siswa,
maka hendaklah dikelola secara baik, misalnya sistem komputerisasi yang
dapat memudahkan siswa dalam mencari judul buku yang diinginkan

. Penelitian yang dilakukan oleh Margareta Aulia Rachman, dengan judul

penelitian Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Di Depok : Studi Kasus SDN
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Anyelir 1 Depok Di SDN Anyelir 1 Depok Jaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Minat baca siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri

Anyelir 1 Depok Baru tergolong masih rendah, hal ini terlihat dari hasil survei
yang dilakukan kepada seluruh siswa kelas 2 yang menunjukkan secara
keseluruhan tidak lebih dari 55% siswa yang melakukan kegiatan membaca di
waktu luang. Kegiatan membaca di waktu luang juga tidak secara otomatis
dilakukan oleh siswa dan bukan merupakan ciri khas ku. Namun demikian,
55% siswa menyatakan bahwa membaca merupakan kegiatan yang telah
dilaksanakan sejak dahulu. Hal ini merupakan tantangan bagi guru dan orang

tua untuk mendekatkan a caan, karena minat baca tidak

dapat datang sendiriny&p

2.3 Ker, Ber 1k1r

: gy&til}/dﬁﬁaﬁlklﬁa
yaca ditanamkan kepada : a
a dewasa. Qlat memba

garuhi

oleh beberapa buat r@t@@ meningkat, menurun ataybahkan

mengh alny 1ka@al@p®1r®ha
membuat selera dan i h@\faligyk‘u

seseorang. Akar tetapi hal-hal

s

menyediakan.t

ak yang

apan belajar, kadar

emosi, dan a diimbangi

dengan usaha meningkatka bisa dengani melakukan

pemilihan bacaan yang digemar pat dan suasana yang nyaman
untuk membaca, dan juga bisa mengisi*waktu luang dengan kegiatan membaca.
Paling tidak kita bisa menyisihkan lima belas menit di sela-sela kegiatan
keseharian atau kesibukan kita untuk sekadar membaca.

Pada dasarnya tanpa disadari minat yang tinggi terhadap kegiatan
membaca mampu membuat seseorang memiliki pemikiran yang luas. Hal ini
dikarenakan saat kita membaca kita akan banyak menemukan infornasi-informasi
serta pengetahuan yang bermanfaat bagi kita. Tentu hal tersebut akan menambah
wawasan kita. Selain itu dari minat membaca kita juga akan memahami dan bisa

menggunakan kosakata berbahasa Indonesia, yang mana sangat bermanfaat bagi
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kita untuk berkomunikasi dengan orang lain. Keuntungan lain yakni kita juga
akan mampu berkomunikasi di dalam kegiatan formal yang mengharuskan
menggunakan bahasa Indonesia dengan lancar

Salah satu permasalahaan yang terjadi di SD Negeri 040455 Berastagi pada
kelas tinggi yaitu kurangnya minat membaca. Siswa hanyalah membaca jika
disuruh dan hanya ketika ada perintah untuk membaca di buku tugas mereka.
Bahkan ada beberapa siswa yang masih merasa malu untuk membaca di depan
kelas. Perpustakaan yang merupakan tempat membaca buku terlihat sepi karena
jarang dikunjungi oleh siswa. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan

kedepannya agar guru dapa inat membaca siswa dengan

QUALITY
BERASTAGI




